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RINGKASAN 

 

Sektor pariwisata suatu negara akan berkembang dan menarik industri 

lain, yang pada gilirannya akan berdampak dan menarik pertumbuhan di daerah 

lain. Kehadiran industri pariwisata meningkatkan pendapatan keluarga dengan 

menciptakan lapangan kerja bagi lingkungan sekitar. Salah satu faktor utama yang 

mendorong pariwisata di suatu tempat adalah objek wisatanya, yang menarik 

wisatawan untuk datang. 

Bahasa Indonesia: Dimulai pada 1 Juli 2012, Eco Green Park merupakan 

objek wisata baru di dalam Kota Wisata Batu. Eco Green Park seluas 5 hektar ini 

terletak di Jalan Oro-Oro Ombo dan merupakan bagian dari lingkungan Jawa 

Timur Park 2. Selain melengkapi objek wisata taman saat ini, Museum Satwa dan 

Batu Secret Zoo, objek wisata baru ini bertujuan untuk menjadikan Jatim Park 2 

sebagai tujuan wisata nasional terpopuler kedua, setelah Bali. Beragam 

kemungkinan pendidikan tersedia di Eco Geren Park, masing-masing dengan fitur 

unik. Ketika Anda melewati pintu masuk, Anda akan melihat reproduksi candi 

yang indah dan kolam dengan ikan dan angsa yang hidup di dalamnya. Di 

kawasan Wisata Eco Green Park di Kota Batu, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 

Timur, penelitian ini dilakukan. Untuk memilih lokasi penelitian, prosedur 

pemilihan yang dihipotesiskan digunakan. Kerja lapangan dilakukan pada bulan 

Agustus 2023 untuk mengumpulkan data. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk menguji lima 

variabel: vegetasi, fasilitas, layanan, atraksi wisata, dan aksesibilitas. Selain itu, 

analisis dilakukan dengan menggunakan penilaian Skala Likert. Tujuh puluh 

enam persen tamu mengatakan mereka menganggap Eco Green Park Kota Batu 

mudah diakses. Delapan puluh dua persen pengunjung mengatakan mereka 

menganggap komponen atraksi Eco Green Park sangat baik, dan total sembilan 

puluh persen mengatakan mereka menganggap layanan yang diberikan sangat 

baik. Pengunjung Eco Green Park menyatakan persetujuan yang kuat terhadap 

kehijauan taman (82%), yang diamini oleh 85% yang menganggap fasilitasnya 

sangat baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 1.1  Latar Belakang   

Salah satu tempat yang memiliki banyak potensi pariwisata yang dapat 

menarik minat wisatawan lokal maupun mancanegara adalah Kota Batu. Berbagai 

usaha yang menunjang industri pariwisata, seperti restoran, hotel, dan toko 

cinderamata, dapat berkembang seiring dengan perkembangannya. Pariwisata 

merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi suatu negara yang 

menggelutinya, atau lebih tepatnya bagi pemerintah daerah di daerah tempat 

tujuan wisata tersebut berada. Perkembangan usaha-usaha lain, seperti sektor 

pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan, penciptaan lapangan kerja, dan 

sebagainya, yang komoditasnya dibutuhkan untuk menopang produksi pariwisata, 

akan tertarik dan terpengaruh oleh berkembangnya industri pariwisata suatu 

negara.  

Pertumbuhan industri pariwisata menciptakan lapangan kerja yang 

menguntungkan masyarakat setempat dan meningkatkan pendapatan keluarga. 

Daya tarik wisata merupakan salah satu unsur utama yang mempengaruhi 

pariwisata di suatu daerah karena daya tariknya yang menarik wisatawan untuk 

datang ke sana (Ismayanti, 2010). Keindahan alam Kota Batu yang melimpah 

merupakan daya tarik wisata yang paling diminati. Karena pariwisata alam sangat 

menghargai lingkungan, maka kebersihan, kenyamanan, keaslian, dan daya tarik 

suatu daya tarik wisata menjadi prediktor penting bagi perkembangan di masa 

mendatang.  

Menurut Yusviana Botha (2015), pengelola kawasan wisata dapat 

memanfaatkan fasilitas dan layanannya dengan lebih baik dengan memahami 

bagaimana wisatawan memandang lokasi wisatanya. Pengelola yang ingin 

menciptakan daya tarik wisata perlu memahami dengan baik bagaimana 

wisatawan memandang keadaan daya tarik tersebut. (Riandari) (2017) Tahap yang 

terjadi sebelum persepsi disebut penginderaan, atau proses sensori. Ini adalah 

proses saat orang menerima informasi melalui inderanya. Seseorang harus mampu 

mengidentifikasi sesuatu untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya. Proses 

kognitif ini disebut persepsi. (Kreitner, 2014)  

Eco Green Park, objek wisata baru di Kota Wisata Batu, mulai beroperasi 

pada 1 Juli 2012. Terletak di kawasan Jawa Timur Park 2 di Jalan Oro-Oro Ombo, 

Eco Green Park memiliki luas sekitar 5 hektar. Selain Museum Satwa dan Batu 

Secret Zoo, objek wisata baru ini dibangun untuk melengkapi Jatim Park 2 yang 

kini menjadi salah satu objek wisata terpopuler di tanah air, setelah Bali. Dengan 

slogan "Fun and Study", objek wisata ini menawarkan reptil yang memenuhi 

standar internasional dan lingkungan yang lengkap. Konsepnya adalah 

memadukan alam, budaya, dan lingkungan dengan wisata seni yang menarik, 

mendidik, dan mendebarkan. Dengan nilai edukasinya khususnya bagi anak-anak, 



perjalanan ini sangat ideal untuk tamasya keluarga yang menyenangkan. Anak-

anak akan diajari tentang distribusi dan pengemasan susu sebagai contoh 

ekosistem. Banyak keuntungan dan sumber daya tersedia di sini. Para tamu 

diundang untuk mengamati lingkungan sekitar dengan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Eco Green Park menawarkan 

berbagai wahana yang menarik dan mendidik. Saat memasuki area tersebut, Anda 

akan melihat model skala candi besar yang dikelilingi oleh kolam berisi ikan dan 

angsa.  

Tingkat pemanfaatan lahan juga berdampak pada pengelolaan lanskap. 

Tiga kategori digunakan untuk mengkategorikan tingkat pengelolaan lanskap: 

intensif, semi-intensif, dan intensif. Tingkat pengelolaan yang disebut "intensif" di 

lokasi seperti taman bisnis, hotel, dan taman perumahan menunjukkan frekuensi 

aktivitas yang tinggi atau sering. Misalnya, tingkat pengelolaan yang cukup teratur 

atau sedang disebut semi-intensif di taman kota. Sebaliknya, tingkat pengelolaan 

penuh perhatian merupakan pengelolaan yang tidak biasa atau lingkupnya sempit; 

hutan konservasi, wilayah pesisir, wilayah pegunungan, dan sebagainya 

merupakan contoh pengelolaan semacam ini. Dengan demikian, penelitian sangat 

penting untuk memastikan bagaimana wisatawan memandang Eco Green Park 

Kota Batu, itulah sebabnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian“Persepsi 

Pengunjung Terhadap Lanskap Wisata Eco Green Park Di Kota Batu"  

 

1.2. Rumusan Masalah   

Kesan apa saja yang didapat wisatawan terhadap Eco Green Park Kota 

Batu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan 

wisatawan Kota Batu terhadap kawasan wisata Eco Green Park. 

   

1.4. Manfaat Penelitian    

a. Informasi ini dapat diperhitungkan saat merumuskan kebijakan dan 

tindakan lain untuk meningkatkan pariwisata ke destinasi ini.   

b. Pengelola Kawasan Eco Green Park Kota Batu diyakini dapat 

memperoleh keuntungan dari hasil kajian tersebut.   

c. Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pada ilmu pengetahuan, memberikan informasi baru dan bermanfaat bagi 

para pembaca, serta memberikan inspirasi bagi pihak-pihak terkait.  

 

 

 

 

 



 

 

1.5  Kerangka Pikir 
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